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Abstrak

Evaluasi memiliki peran penting dalam berjalannya suatu program, baik pada program pembelajaran,
pelatihan, dan pendidikan. Evaluasi memiliki fungsi dalam ikut serta memberikan informasi maupun data,
yang khususnya mengenai tentang terselenggaranya suatu program pelatihan. Oleh sebab itu, peneltian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi program pelatihan menjahit menggunakan langkah-
langkah goal-oriented evaluation model dan mengidentifikasi kelebihan serta kelemahan model tersebut saat
pelaksanaan evaluasi program. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi pada 7 subjek penelitian untuk proses pengumpulan data. Metode analisis data menggunakan
menurut Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tujuan pelatihan dan kursus menjahit di LKP Handayani
dilihat melalui 7 (tujuh) langkah-langkah GOEM telah tercapai dan kelebihan GOEM saat pelaksanaan
evaluasi program ialah model evaluasi yang mudah dipahami, mudah diterapkan, mudah dimengerti, dan
mudah disetujui saat akan diteliti. Sedangkan kelemahan GOEM yaitu komponen evaluasi yang nyata
berkurang karena lebih memfokuskan mengukur tujuan ketercapaian daripada keberhargaan tujuan itu
sendiri, dan memiliki sifat yang objektif.

Kata kunci
Evaluasi Program, LKP, Goal Oriented Evaluation Model

PENDAHULUAN

Pelaksanaan program harus diikuti dengan adanya evaluasi karena evaluasi memiliki peran
penting dalam berjalannya suatu program baik pada program pembelajaran, pelatihan, dan pendidikan
(Aw et al., 2019; Iftikhar et al., 2022). Evaluasi dianggap penting karena hasil dari evaluasi dapat
memberikan pertimbangan yang akan digunakan penyelenggara program dalam menetapkan
keputusan program akan dihentikan, dilanjutkan, perbaikan, serta ditingkatkan lagi dalam
implementasinya (Kisworo, 2019; Sukarni, 2020). Evaluasi memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah program yang diselenggarakan oleh suatu lembaga telah sesuai atau tidak sesuai sama sekali
dengan tujuan maupun sasaran yang telah ditentukan diawal perencanaan program (Desmawati &
Farhana, 2023; Novalinda et al., 2020).

Pelaksanaan program harus selalu dievaluasi untuk mengetahui dampak dan sejauh mana
program telah berhasil mencapai tujuan pelaksanaan program yang telah ditetapkan (Nyirenda et al.,
2018; Suwartin A, Pateda, 2020). Hal ini bermaksud evaluasi program untuk memberikan data dan
informasi kepada pembuat kebijakan serta rekomendasi untuk memutuskan apakah akan
melanjutkan, memperbaiki atau menghentikan suatu program. Selain itu, evaluasi bertujuan untuk
mengukur efektivitas keberhasilan pelaksanaan pelatihan sehingga evaluasi program harus dilakukan
secara terus menerus, berkala ataupun sewaktu-waktu (Shofwan et al., 2019; Van Ruler, 2019).

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 347


http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara
mailto:pradaputri08@students.unnes.ac.id
mailto:bagus.kisworo@mail.unnes.ac.id
http://dx.doi.org/10.37905/aksara.10.1.353-360.2024

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal

P-ISSN 2407-8018 E-ISSN 2721-7310 DOI prefix 10.37905
Volume 10(1), January 2024
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

Penerapan evaluasi program dapat melihat tingkat keberhasilan pembelajaran peserta dan
mengembangkan metode untuk mengevaluasi apakah pelaksanaan program sudah sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Jika pelaksanaan program sesuai rencana dan hasil yang diharapkan
telah tercapai, data yang diperoleh dari evaluasi dapat digunakan untuk menentukan alternatif yang
tepat dalam pengambilan keputusan (Aw, 2018; Christensen & Johnson, Burke, 2014; Cullingford &
Morrison, 2013; Garvin & Ebel, 1986; Mardapi, 2017). Dengan melakukan evaluasi, penyelenggara
program dapat mengetahui batas ketercapaian peserta didik dalam memahami pembelajaran yang
diikuti (Hawkins et al., 2020). Selain itu keberhasilan program pelatihan dapat ditentukan oleh
prestasi yang dimiliki oleh peserta, dimana tujuan diadakan pelatihan yaitu untuk meningkatkan
keterampilan (Uy, 2023). Kegagalan mencapaian program akan terlihat setelah peserta pelatihan telah
menyelesaikan proses pembelajaran yang tidak menyalurkan keterampilannya sebagai upaya dalam
menghidupi diri sendiri.

Penelitian ini menggunakan goal-oriented evaluation model yang memfokuskan tujuan sejak
awal kegiatan dimulai, serta secara terus menerus guna mengetahui sejauh mana tujuan yang telah
terlaksana pada implementasi suatu program (Pratiwi et al., 2022). GOEM juga dapat melihat
kesesuaian antara tujuan program dengan hasil pelaksanaan program tersebut dan membantu pelatih
dalam membuat tujuan program, sehingga dapat menerangkan keterkaitan antara tujuan dengan
berlangsungnya kegiatan (Gomez, F & Valdes, G, 2022). Model evaluasi ini memfokuskan pada
ketercapaian tujuan awal dengan berfokus pemrosesan perubahan input yang awalnya berada di
keadaan awal, diproses serta ditransformasikan menjadi output (Gery et al., 2018). GOEM dapat
membantu pelatih dalam membuat tujuan program, serta menerangkan keterkaitan antara tujuan
dengan berlangsungnya kegiatan. Dengan demikian, model ini dapat menolong pelatih saat
menerangkan konsep penerapan program, serta proses dalam pencapaian tujuan tersebut
(Musringudin, 2022).

Pemilihan model berorientasi pada tujuan ini karena memiliki sifat sistematis, canggih, tepat,
dan mempunyai dasar pemikiran tersendiri. Dibandingkan model evaluasi lainnya, model Tyler
terkesan sehingga memiliki banyak peminatnya yang kemudian di implementasikan dalam ruang
lingkup pembelajaran. Hal ini dapat dianggap sebagai salah satu kelebihan model Tyler (Widodo,
2021). Namun model ini hanya berfokus pada hasil pembelajaran dan tidak menangkap aspek proses
sehingga kurang sejalan dengan pendidikan. Sebagaimana diketahui secara umum, hasil belajar
hanyalah sebagian kecil dari suatu proses karena merupakan hasil dari proses panjang yang dilalui
peserta. Oleh karena itu, model ini perlu dikembangkan lebih lanjut agar dapat menilai proses
pembelajaran dengan lebih baik, sebab evaluasi yang mengabaikan proses berarti mengabaikan
unsur-unsur penting dari kurikulum pembelajaran itu sendiri (Zainal, 2017).

Salah satu lembaga yang bergerak pada bidang pelatihan kerja adalah lembaga kursus dan
pelatihan (LKP), tentu saja membutuhkan adanya pelaksanaan evaluasi program. Namun di LKP
Handayani yang berfokus pada pelatihan menjahit belum pernah melaksanakan evaluasi program.
Hal ini dikarenakan tidak adanya tim independen yang bertugas untuk melaksanakan evaluasi yang
merupakan serangkaian proses pelatihan dan kursus. Akibatnya LKP Handayani tidak dapat
mengetahui seberapa jauh pencapaian tujuan program yang telah diselenggarakan. Sehingga
penyelenggara program tidak dapat mengetahui lulusan yang dihasilkan memiliki kompetensi yang
diharapkan atau tidak. Lulusan yang tidak menyalurkan keterampilannya dalam upaya untuk
menghidupi diri sendiri, berarti tidak memiliki kompetensi yang telah diharapkan oleh penyelenggara
suatu program. Maka lulusan tersebut akan mengalami ketidak berfungsian keterampilan yang
diperoleh dan tidak tersalurkan ilmunya akan mengalami masa mengganggur karena tidak
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keterampilan yang didapat.

Pengangguran terjadi karena tidak memiliki keterampilan yang berakibat tidak dapat bersaing
untuk mendapatkan kesempatan kerja yang tersedia, dan tidak terlaksanakannya evaluasi program
pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga tidak dapat mengetahui seberapa jauh tujuan
yang telah dicapai dalam menghasilkan peserta pelatihan yang memiliki kompetensi (ldrus, 2020).
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Menurut Data BPS (Badan Pusat Statistik) dalam media berita menunjukkan jumlah angka
pengangguran di Indonesia pada Februari 2022 mencapai 8,40 juta orang. Angka pengangguran ini
sudah mengalami penurunan sekitar 350 ribu orang dari tahun lalu, namun dengan demikian angka
tersebut sangat tinggi. Dalam presentase tingkat pengangguran terbuka mencapai 5,83%, hal ini
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 6,26%. Pada tahun 2020 masih tinggi,
angka realisasinya mencapai 4,94% atau diartikan sekitar 6,93 juta orang (Sembiring, 2022).

Sekarang ini masih terdapat masyarakat yang belum siap untuk memasuki ke dalam dunia
kerja, yang disebabkan tidak memiliki keterampilan khusus (Widihastuti, 2018). Selain itu,
mendapatkan pekerjaan ditentukan dengan nilai potensial tenaga kerja (Alonso & Kohen, 2023).
Kondisi ini perlu mendapatkan pemecahan masalah dari berbagai pihak yang salah satunya melalui
lembaga kursus dan pelatihan (LKP). LKP dipandang suatu tempat untuk proses peningkatan
keterampilan, pengetahuan, serta sikap bagi masyarakat yang membutuhkannya sehingga mampu
memberikan lapangan kerja atau wirausaha mandiri untuk menambah penghasilan hidup yang layak
(Fakhruddin et al., 2023; Nugraheni & Desmawati, 2020; Vhatkar et al., 2023; Widiastuti Novi,
2018). Selain itu, LKP dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi, kemandirian, keefektifan
seseorang dalam kehidupan dunia kerja (Listiani & Mulyono, 2021; Suminar, et al., 2023).

Hal tersebut dapat ditemukan di Kota Semarang, bahwa masih terdapat masyarakat terutama
perempuan yang tidak memiliki keterampilan dan mengalami ekonomi yang pas-pasan. Berbanding
terbalik dengan kebutuhan hidup jaman sekarang yang semakin mahal. Dengan keadaan tersebut
menuntut perempuan memiliki keterampilan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Setelah
memiliki suatu keterampilan, maka dapat membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga dengan menjual jasa kepada perusahaan tekstil. Selain itu dapat membuka usaha tailor maupun
butik dengan menjual desain dan hasil jahitan, serta mampu menyalurkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan pentingnya mengikuti pelatihan menjahit bagi
masyarakat agar memperoleh dukungan untuk mengembangkan suatu Kkreativitas sehingga dapat
menghasilkan produk sebagai hasil dari keterampilan yang diperoleh (Arbarini et al., 2022).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil evaluasi program pada pelatihan
menjahit di LKP Handayani dengan menggunakan langkah-langkah GOEM dan mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan GOEM saat pelaksanaan evaluasi program pada pelatihan menjahit.
Kebaruan penelitian ini adalah penggunaan GOEM pada pelatihan dan kursus menjahit yang
merupakan pertama kali diterapkan pada pendidikan nonformal, yang sebelumnya diterapkan hanya
pada bidang kesehatan dan pendidikan formal. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan pengetahuan tentang evaluasi program pelatihan dan kursus menggunakan
GOEM dan dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori pendidikan luar sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian evaluatif
(Rartveit et al., 2020; Sari, 2020). Dengan menggunakan jenis penelitian ini mampu mendeskripsikan
kesenjangan yang terjadi dilapangan secara jelas dan terperinci, terkhusus yang berkaitan dengan
tujuan pelaksanaan suatu program. Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah goal-
oriented evaluation model dan menggunakan langkah-langkah yang terdapat dalam model evaluasi
tersebut, yaitu: 1) menetapkan tujuan kegiatan umum kegiatan, 2) menggolongkan tujuan atau
sasaran, 3) merumuskan tujuan, 4) menentukan waktu tujuan akan dicapai, 5) memilih dan
mengembangkan teknik evaluasi yang sesuai, 6) mengumpulkan data, 7) membandingkan data
dengan tujuan (Talimbung, 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di LKP Handayani Kota Semarang, selama 2 (dua) minggu dalam
rentang waktu 7 Agustus-21 Agustus 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah ketua sekaligus
sebagai pengelola LKP, instruktur, dan peserta pelatihan menjahit. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
terstruktur dilakukan oleh peneliti dengan tanya jawab secara sistematis kepada subjek penelitian.
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Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti ditempat berlangsungnya pelaksanaan program
pelatihan menjahit. Sedangkan pada dokumentasi diperoleh melalui foto saat kegiatan pelatihan
menjahit berlangsung. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menurut Miles dan Huberman
terdapat 4 tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi
(Abdussamad, 2021). Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan cara menggunakan berbagai
partisipan agar memperoleh keakuratan data (Sihombing et al., 2021). Sedangkan triangulasi teknik
dilakukan peneliti dengan cara memverifikasi data dengan teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Abbas et al., 2021).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Evaluasi Program Menggunakan Langkah-Langkah GOEM di LKP Handayani

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah GOEM yang merujuk pada teori Tyler
(Ambarita & Talimbung, 2022) sebagai cara untuk mengidentifikasi evaluasi program pelatihan
menjahit melalui teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka
dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

LKP Handayani sebelum melaksanakan pelatihan menjahit melakukan musyawarah terlebih
dahulu yang melibatkan ketua dan pengurus LKP lainnya. Hal ini merupakan langkah awal dalam
menetapkan tujuan umum kegiatan ketika akan memulai pelaksanaan pelatihan. Program pelatihan
menjahit di LKP Handayani memiliki tujuan membantu masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan
karena keterbatasan dengan keterampilan khususnya pada bidang menjahit. Penetapan tujuan umum
kegiatan pelatihan menjahit di LKP Handayani dengan melihat kondisi dan situasi di lingkungan
sekitar yang sedang terjadi adanya pengangguran. Hal ini didukung oleh adanya kawasan industri
tekstil disekitar LKP Handayani yang tidak jauh dari pemukiman warga dan kebutuhan sandang
semakin meningkat, sehingga membutuhkan tenaga kerja yang terampil, kompeten, dan handal.
Menjadikan masyarakat memiliki keterampilan menjahit sebagai upaya dalam membantu pemerintah
mengatasi pengangguran dan kemiskinan merupakan tujuan pelaksanaan program di LKP Handayani.

Tujuan pelaksanaan pelatihan menjahit di LKP Handayani digolongkan berdasarkan minat
dan bakat yang mengacu pada program pelatihan yang diikuti dan dipilih peserta. Pelaksanaan
pelatihan menjahit ini memberikan kebebasan kepada peserta dalam memilih jurusan yang tersedia
di LKP Handayani diantaranya yaitu garmen dan tata busana. Adapun tujuan dari jurusan garmen
yaitu melatih tenaga kerja yang terampil dan kompeten, sehingga dapat bekerja di perusahaan garmen
maupun butik. Sedangkan pada jurusan tata busana bertujuan untuk melatih tenaga kerja menjadi
seorang wirausaha yang handal, sehingga diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan dan
berguna bagi sekitar.

Pada pelatihan menjahit dapat ditunjukkan dengan istilah perilaku secara terukur yang
memenuhi kriteria penilaian telah ditetapkan oleh LKP Handayani. Adapun Kriteria pada jurusan
garmen yaitu (1) sudah bisa memasang benang dengan baik; (2) mengoperasikan mesin dengan baik;
(3) menjahitnya sudah lancar; (4) kecepatannya sudah baik sehingga bisa mengejar target; (5)
kerapian sudah baik, karena garmen itu biasanya berpacu dengan kerapian dan kecepatan; (6)
mengoperasikan berbagai mesin yang akan digunakan kelak di industri. Sedangkan tata busana/pola
(1) sudah paham dengan pola (besar dan kecil); (2) bisa memecah pola; (3) bisa menjahit dengan rapi;
(4) kecepatannya sudah baik; (5) bisa memotong sesuai pola. Respon peserta saat mengikuti pelatihan
menjahit di LKP Handayani menunjukkan semangat, antusias, dan disiplin waktu.

Pelaksanaan pelatihan menjahit disesuaikan dengan jurusan yang terdapat di LKP Handayani.
Hal ini merupakan menentukan waktu tujuan yang akan dicapai. Jangka waktu pelaksanaan pada
jurusan garmen selama 1-2 bulan, sedangkan pada jurusan tata busana selama 3 bulan-1 tahun. LKP
Handayani memiliki strategi agar peserta mampu menyelesaikan pelatihan dengan tepat waktu, yaitu
melalui penambahan waktu pelatihan selama 2-3 jam. Dengan adanya penambahan waktu pertemuan
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ini, LKP Handayani berharap dapat mendukung peserta dalam menyelesaikan pelatihan dengan
segera mungkin. Pemberian waktu tambahan ini diberikan jika peserta menghendaki waktu belajar
ditambah. Pelatihan menjahit dimulai pukul 08.00 - 13.00 WIB, jika peserta menghendaki waktu
tambahan belajar maka selesai pada pukul 15.00 — 16.00 WIB.

Teknik penilaian yang digunakan oleh LKP Handayani ialah melalui tes praktek yang menilai
dari hasil jahitan peserta dari awal hingga akhir masa pelatihan. Hasil dari tes praktek tersebut
kemudian disajikan kedalam sertifikat keterampilan. Sertifikat keterampilan yang telah didapat
kemudian akan dilampirkan oleh peserta pada saat akan melamar pekerjaan diperusahaan tekstil.
Terdapat aspek penilaian yang diberikan oleh LKP Handayani untuk mengetahui hasil belajar peserta
selama mengikuti pelatihan menjahit diantaranya yaitu pemahaman (teori dan praktik), kerapian,
kecepatan, dan kebersihan.

Mengumpulkan data dalam penilaian yang digunakan oleh LKP Handayani yaitu pengamatan
(observasi). Hasil observasi yang telah dilakukan pihak LKP Handayani selama peserta mengikuti
pelatihan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

5
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3

2

A0 I B [

0
Sri Endang Aji Zahra Rima Anita Ari Nurus
Sari Ramadhani Agustia  Retnosari  Saadah

Yohana

B Pemahaman M Kerapian Kecepatan M Kebersihan

Gambar 1. Hasil Penilaian Observasi Kegiatan Menjahit

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta pelatihan ada yang sudah mampu
memenuhi aspek penilaian pelatihan menjahit, namun terdapat peserta yang masih kurang dalam
mengikuti pelatihan berlangsung. Menurut ketua dan instruktur LKP Handayani, terdapat faktor yang
mempengaruhi peserta yang menyebabkan sudah mampu memenuhi aspek penilaian menjahit yaitu
peserta berasal dari lulusan SMK tata busana, pernah mengikuti pelatihan menjahit singkat yang
diadakan oleh kelurahan setempat, belajar secara otodidak dengan orangtua yang memiliki usaha
permak baju. Namun pada peserta yang masih kurang dalam penilaian pada aspek kecepatan yang
berada di indeks angka 1 memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan peserta lainnya, karena
mengalami hambatan pada kecepatan saat menggunakan mesin jahit, dan memiliki daya tangkap yang
kurang dalam mengikuti arahan dari instruktur.

Agar mengetahui tujuan program pelatihan menjahit sudah tercapai atau belum, LKP
Handayani melakukan perbandingan data dengan tujuan. Maka LKP Handayani dapat
membandingkan nilai peserta dengan aspek penilaian yang ada. Dari hasil perbandingan tersebut
maka dapat dibuktikan adanya nilai yang didapat cukup baik ataupun memuaskan, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Akhir Peserta Pelatihan Menjahit

Nama Peserta Rata-Rata Nilai Keterangan
Anita R 90 Memuaskan
Ari Nurus 88 Memuaskan
Aji Zahra 86 Memuaskan
Rima Agustia 87 Memuaskan
Sri Endang 90 Memuaskan
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa para peserta pelatihan telah mengalami peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat memenuhi aspek penilaian yang ditentukan oleh LKP
Handayani. Dengan adanya rata-rata nilai pelatihan diatas yang menunjukkan hasil nilai memuaskan,
berarti ketiga tujuan LKP Handayani telah tercapai.

Kelebihan dan Kelemahan GOEM Saat Pelaksanaan Evaluasi Program di LKP Handayani

Kelebihan GOEM ditemui oleh peneliti saat penerapan evaluasi program di LKP Handayani
ialah model evaluasi yang mudah dipahami, mudah diterapkan, mudah dimengerti, dan mudah
disetujui saat akan diteliti. Setelah peneliti mengimplementasikan GOEM pada program pelatihan
menjahit, diharapkan dapat memberi gambaran kepada ketua LKP tentang keberlangsungan program
tersebut. Dengan demikian, ketua LKP dapat mengetahui lebih detail atas pencapaian dari program
yang telah dilaksanakan sehingga mampu menilai dan mempertimbangkan program pelatihan.

Kelemahan GOEM dapat ditemui oleh peneliti ketika menerapkan pada evaluasi program
pelatihan menjahit di LKP Handayani yaitu komponen evaluasi yang nyata berkurang karena lebih
memfokuskan mengukur tujuan ketercapaian daripada keberhargaan tujuan itu sendiri dan memiliki
sifat yang objektif. Sebab tujuan di LKP Handayani dapat diganti sesuai dengan ketua yang saat itu
sedang menjabat.

Diskusi
Evaluasi Program Menggunakan Langkah-Langkah GOEM di LKP Handayani

Menetapkan tujuan umum kegiatan menjadi hal penting yang dilakukan sebelum pelaksanaan
suatu program, hal ini merupakan tahap perancangan program pelatihan yang dapat melihat
ketercapaian program ditetapkan melalui tujuan umum yang telah dirumuskan sebelumnya (Malik et
al., 2023; Zulkarnaen, Iskandar, 2019). Penetapan keputusan dalam tujuan pelatihan merupakan
proses untuk memilih suatu cara yang dilakukan agar mencapai sebuah hasil yang diinginkan,
sehingga dapat dilaksanakan dengan melalui musyawarah antar pengurus lembaga (Asmariani et al.,
2022; Chang et al., 2023; Vargas & Lauwereyns, 2021). Menetapkan tujuan kegiatan disusun
berdasarkan pada telaah terhadap tuntutan, peserta didik, kebutuhan, ilmu pengetahuan dan teknologi,
budaya, serta harapan yang mempertimbangkan faktor yang terjadi di masyarakat (Ndiung &
Menggo, 2019). Tujuan kegiatan dapat digunakan sebagai sebagai kontrol untuk menentukan batasan
dan kualitas pelatihan. Artinya melalui penetapan tujuan pendidik dapat mengontrol sejauh mana
peserta pelatihan memperoleh keterampilan yang sesuai dengan tujuan dan persyaratan kurikulum
yang digunakan saat ini.

Penetapan tujuan pelatihan menjahit dapat melalui dengan melihat kondisi dan situasi yang
sedang terjadi seperti adanya pengangguran (Simamora et al., 2023). Pelatihan menjahit dapat
memberikan pengetahuan dan keterampilan serta menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga berkontribusi terhadap pengembangan sektor industri kecil yang berada di
masyarakat dan mengurangi pengangguran (Seriyanti, 2019). Maka pelatihan dapat dilaksanakan
dengan peningkatan kapasitas bagi masyarakat yang berada dalam kondisi menganggur agar dapat
mandiri dengan peningkatan dan pengembangan keterampilan dan penghasilan sehingga dapat
membantu mengurangi pengangguran (Ridwan et al., 2023; Suminar, Raharjo, et al., 2023).

Menggolongkan tujuan/sasaran pelatihan menjahit dapat berdasarkan pada bakat dan minat,
karena dapat mempengaruhi perkembangan karir saat bekerja kelak (Manasikana et al., 2022). Jika
pengembangan minat dan bakat dilakukan, maka akan membuat kinerja lebih baik karena dilakukan
secara maksimal dengan perasaan senang (Jayusman et al., 2021). Ketika memilih jurusan saat
mengikuti pelatihan sesuai dengan bakat dan minat, tentu saja akan membuat peserta saat mengikuti
pelatihan dengan penuh kesungguhan, sehingga dapat meraih kinerja yang maksimal. Pemilihan
jurusan sesuai dengan bakat dan minat dapat membuat peserta lebih tergugah untuk belajar untuk
mencapai hasil yang diharapkan (Rosena et al., 2021). Mengikuti pelatihan menjahit menjadikan para
pencari kerja yang terampil, dan kompeten mampu meingkatkan keterampilan yang di miliki
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seimbang dengan kebutuhan dunia kerja, sehingga dapat menempati posisi pekerjaan yang tersedia
di perusahaan tersebut (Ismelani Nana, 2022; Shahril et al., 2023). Selain itu berwirausaha melalui
jasa menjahit masih menjanjikan keuntungannya, walaupun sekarang sudah banyak pakaian jadi yang
diproduksi, namun konsumen tetap membutuhkan jasa penjahitan (Sri Luayyi, 2019). Dengan
menciptakan wirausaha mampu memberikan motivasi serta memberdayakan angkatan kerja yang
tersedia (Schiler et al., 2023). Maka selama mengikuti pelatihan menjahit, peserta dapat fokus
terhadap materi yang akan diterima dari instruktur sebagai modal agar menciptakan lapangan kerja
maupun menjadi tenaga kerja untuk menunjang mandiri dalam ekonomi, setelah peserta
menyelesaikan pelatihan keterampilan menjahit (Hamzah, Moh, 2020).

Merumuskan tujuan pada istilah perilaku secara terukur dapat dilihat melalui perolehan
sertifikat keterampilan setelah mengikuti pelatihan menjahit hingga selesai, yang dapat dimanfaatkan
dalam mendapatkan prospek menjahit secara optimal sehingga memperoleh penghasilan bahkan
mampu mendayagunakan seseorang yang sedang membutuhkan pekerjaan (Gumay et al., 2023).
Sertifikat keterampilan menciptakan kepercayaan terhadap kompetensi dan menjamin keahlian
pekerjaan yang dimiliki, dan sangat berguna ketika mengerjakan pekerjaan dalam ruang lingkup tugas
dan tanggung jawabnya (Antika et al., 2022). Selain itu, peserta dapat memenuhi indikator yang
menggambarkan motivasi dan antusias pada saat mengikuti pelatihan, yaitu: kehadiran, kedisiplinan,
perhatian, partisipasi, dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor
(Haeruddin et al., 2023). Peserta yang melakukan pekerjaannya dengan motivasi dan semangat yang
tinggi dapat mencapai hasil yang memuaskan (Safitri, 2019). Respon positif peserta saat mengikuti
pelatihan sangat dibutuhkan oleh tutor, karena jika peserta memberikan respon negatif maka tutor
akan mengupayakan peserta memberikan respon saat mengikuti pelatihan berlangsung. Hal ini
sebagai cara agar peserta tidak akan tertinggal pemahaman teori maupun praktek dengan peserta
lainnya (Muarifuddin, 2022; Rismawati, 2021).

Menentukan waktu tujuan akan dicapai merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan peserta
untuk tujuan yang akan dicapai, seperti menguasai suatu keterampilan tertentu (Astuty & Suharto,
2021). Guna dalam penyelesaian waktu pelatihan dapat ditentukan oleh tingkat pemahan dan
kehadiran peserta pelatihan. Tingkat pemahaman dan kehadiran peserta merupakan faktor yang
sangat penting dalam penyelesaian keberhasilan suatu program (Zeptiani & Sunarno, 2021). Memiliki
tingkat pemahaman dan kehadiran yang baik mampu menyelesaikan pelatihan lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan Selain itu, dapat melalui dengan adanya strategi penambahan waktu belajar hal
ini dapat dipandang sebagai strategi yang memadai karena dapat mencegah peserta dari kelupaan
(Nofindra, 2019).

Memilih dan mengembangkan teknik penilaian yang sesuai yaitu menggunakan penilaian tes
praktik. Penilaian adalah aspek penting dalam sebuah pendidikan, karena dapat menilai sejauh mana
keterampilan yang telah dicapai oleh peserta (Adamu, 2023). Penilaian bergantung pada bagaimana
tujuan serta hasil yang diukur (Aguilera et al., 2024). Penilaian yang memerlukan respon berupa
kemampuan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan kebutuhan kompetensi, sehingga aspek yang
dinilai dalam penilaian tes praktik ialah kualitas proses penyelesaian tugas (Pantiwati & Nyono,
2020). Penilaian tes praktik dapat digunakan secara efektif untuk mengumpulkan berbagai informasi
tentang perilaku dan keterampilan yang diharapkan peserta didik (Rahmi & Sylvia, 2021). Peran tutor
pada proses penilaian untuk membantu peserta didik menjadi termotivasi dan ahli dalam
melaksanakan suatu proses pembelajaran (Granberg et al., 2021). Penilaian melalui tes praktek ini
bertujuan untuk mengamati hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan teknis memiliki
hubungan tentang apa yang dikerjakan dan apa yang dipahami oleh peserta (Monika, 2020). Hasil
dari tes praktek tersebut kemudian disajikan kedalam sertifikat keterampilan. Sertifikat dapat
diartikan sebagai tanda SDM memiliki kemampuan sudah sesuai (kompeten) dengan ketentuan
dibidangya (Asshofi et al., 2023).

Mengumpulkan data dalam penilaian melalui pengamatan merupakan suatu cara untuk
mengetahui kegiatan pendidik dalam menilai sikap belajar anak didiknya (Ulfa, 2019). Dengan
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menggunakan pengamatan dalam penilaian, maka pendidik harus menentukan aspek-aspek yang
diperlukan sebelum pelaksanaan pengamatan berlangsung. Penyediaan aspek-aspek pengamatan
dapat melalui adanya rubrik yang mencakup daftar kriteria, dan instruksi penilaian mencakup skor
serta cara menggabungkannya menjadi nilai akhir (Achmad et al., 2022). Melalui pengamatan
diperoleh peserta telah mampu memenuhi aspek penilaian pelatihan menjahit, hal ini disebabkan
orang yang memiliki pengalaman telah mempelajari suatu masalah dari kegiatan yang dilakukan
sebelumnya (Yasin et al., 2021). Namun terdapat juga peserta yang masih kurang dalam memenubhi
kriteria penilaian, hal ini disebabkan setiap peserta memiliki kemampuan daya tangkap yang berbeda-
beda sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama daripada peserta lainnya (Ningsih et al., 2022).

Membandingkan data dengan tujuan melalui nilai rata-rata pada masing-masing aspek
penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (Istianah et al., 2020). Hal ini
dilakukan agar mengetahui tujuan suatu program pelatihan sudah tercapai atau belum. Melalui
membandingkan data dengan tujuan diperoleh telah mengalami peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang ditunjukan pada pengoperasian mesin jahit di perusahaan memiliki tugas yang
beraneka ragam, sehingga pendayagunaan mesin jahit dirasa cukup efisien saat memproduksi dengan
cepat dalam mengejar target yang telah ditentukan (Yudistira et al., 2022). Menanamkan sikap
kewirausahaan kepada masyarakat dengan membekali dengan sebuah keterampilan agar mampu
membuka lapangan pekerja serta tidak menggantungan hidup kepada orang lain merupakan hal
penting untuk dilakukan (Aryani et al., 2023). Dengan bekal yang telah diberikan, maka diharapkan
peserta mampu mandiri untuk membuka usaha yang akan mendatangkan penghasilan serta menjadi
seorang wirausaha yang handal (Kabbara & Zucchella, 2023; Nina Kharina et al., 2022). Dengan
demikian dapat membantu program pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan dan mengurangi
tingkat pengangguran sudah tercapai.

Kelebihan dan Kelemahan GOEM Saat Pelaksanaan Evaluasi Program di LKP Handayani

Kelebihan yang dimiliki oleh GOEM ini menjadi alasan bagi peneliti untuk menerapkan
dalam mengevaluasi program pelatihan menjahit. Setiap model evaluasi yang berorientasi pada tujuan
tentu saja memiliki kelebihan yang menjadi keistimewaannya, ialah model evaluasi yang mudah
dipahami, mudah diterapkan, mudah dimengerti, dan mudah disetujui saat akan diteliti (Sutikno
dalam Putra, Andreas, 2018). Model evaluasi ini memberikan kemudahan bagi pengguna dan
pelaksana untuk memahami, menggunakan, serta menerapkan evaluasi kepada suatu program. Hal
ini disebabkan GOEM hanya berdasarkan pada tujuan saja, sehingga model ini sangat sederhana saat
dalam mengevaluasi suatu program serta tidak membutuhkan banyak komponen evaluasi seperti
model evaluasi program lainnya (Mufa & Wakhinuddin, 2019).

Kelemahan GOEM perlu menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti ketika akan meneliti suatu
program pelatihan, karena kelemahan yang dimiliki pada model evaluasi tersebut dapat memberi
dampak pada hasil evaluasi yang diperoleh. Kelemahan goal oriented evaluation model yaitu
komponen evaluasi yang nyata berkurang karena lebih memfokuskan mengukur tujuan ketercapaian
daripada keberhargaan tujuan itu sendiri (Fitzpatrick dalam Sari, 2020). Hal ini penting karena tujuan
program tidak hanya mencakup hasil yang ingin dicapai, tetapi juga nilai atau prinsip yang ingin di
implementasikan melalui program tersebut. Namun, terkadang evaluasi program hanya berfokus pada
pencapaian tujuan tanpa mempertimbangkan nilai-nilai yang mendasari tujuan tersebut (Ambiyar &
Muharika, 2019). Oleh karena itu, dalam mengevaluasi suatu program, perlu mempertimbangkan
nilai-nilai yang melandasi tujuan program, memperhatikan konteks dan kondisi yang mempengaruhi
program, serta memperhitungkan dampak yang tidak diharapkan. Selain itu, GOEM memiliki sifat
yang objektif, sebab tujuan dapat diganti setiap keberlangsungan program. Hal ini akan mengalami
kegagalan saat melakukan evaluasi yang disebabkan tujuan yang tidak konsisten (Vo, 2018). Suatu
program yang memiliki tujuan tidak konsisten, maka tidak dapat dilakukan evaluasi menggunakan
goal-oriented evaluation model.
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KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi
program dengan menggunakan metode goal-oriented evaluation model yang dilihat berdasarkan
langkah-langkah model evaluasi tersebut, program pelatihan menjahit yang diselenggarakan oleh
LKP Handayani sudah tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Kelebihan GOEM pada saat
pelaksanaan evaluasi program di LKP Handayani yaitu model evaluasi yang mudah dipahami, mudah
diterapkan, mudah dimengerti, dan mudah disetujui saat akan diteliti. Hal ini disebabkan GOEM
hanya berdasarkan pada tujuan saja, sehingga model ini sangat sederhana saat dalam mengevaluasi
suatu program serta tidak membutuhkan banyak komponen evaluasi seperti model evaluasi program
lainnya. Sedangkan kelemahan GOEM pada saat pelaksanaan evaluasi program di LKP Handayani
yaitu komponen evaluasi yang nyata berkurang karena lebih memfokuskan mengukur tujuan
ketercapaian daripada keberhargaan tujuan itu sendiri. Hal ini penting karena tujuan program tidak
hanya mencakup hasil yang ingin dicapai, tetapi juga nilai atau prinsip yang ingin di implementasikan
melalui program tersebut. GOEM tidak dapat diimplementasikan pada program yang tujuannya dapat
diganti setiap keberlangsungan program.
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